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Belasan Duyung Ditemukan di Kalteng 

Palangkaraya, Kompas - Belasan ikan duyung (Dugong dugon) ditemukan hidup di perairan 
Kabupaten Kotawaringin Barat, Kalimantan Tengah. Mamalia laut yang langka ini hidup di perairan 
Teluk Kumai, hidup di daerah perairan antara Tanjung Puting dan Teluk Bogam karena terdapat 
padang lamun yang menjadi habitat satwa dilindungi tersebut. 

”Diperkirakan populasi duyung di perairan tersebut sekitar 16 ekor. Duyung termasuk hewan 
dilindungi karena di Indonesia hanya ada di beberapa kawasan di Sumatera,” kata Kepala Bidang 
Perikanan Budidaya, Dinas Perikanan dan Kelautan, Provinsi Kalimantan Tengah (Kalteng), 
Rosette Elbaar, di Palangkaraya, Sabtu (11/10). 

Dugong bernapas dengan paru-paru, panjang tubuhnya bisa mencapai 3 meter dengan berat 4 
kuintal. Ukuran tubuh dewasa dicapai setelah usia sembilan tahun dan bisa bertahan hidup hingga 
umur 20 tahun. 

Dugong menyukai perairan dangkal berkedalaman 5-20 meter dan ditumbuhi lamun yang 
merupakan makanan pokok mamalia tersebut. 

Rosette menuturkan, penemuan padang lamun yang menjadi habitat duyung di perairan 
Kotawaringin Barat tersebut diawali dari serangkaian penelitian dan penyelaman oleh Tim 
Konsorsium Mitra Bahari sejak tahun 2003 hingga 2007. 

Anggota tim tersebut berasal dari Dinas Perikanan dan Kelautan Kalteng, Universitas 
Palangkaraya, serta World Wildlife Foundation (WWF). 

Di perairan Kotawaringin Barat, lamun tersebar di pantai desa Kubu, Tanjung Keluang, Tanjung 
Pandan, Sungai Bakau, Teluk Bogam, Tanjung Penghujan, gosong Pinggir, gosong Berendam, 
gosong Sepagar, dan gosong Senggora. 

Apabila tidak dijaga, duyung yang ada di kawasan padang lamun tersebut bisa punah. ”Predator 
alami duyung di sana tidak ada. Tapi, kepunahan duyung bisa terjadi bila nelayan menangkapnya. 
Tahun 2007 sempat ada satu ekor yang tersangkut jaring nelayan dan kemudian mati,” kata 
Rosette. (CAS) 

 


